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Abstract. Village libraries play an important role as literacy centres within rural communities. A village library serves 
as a literacy initiative, bringing reading materials to strategically accessible locations in the community, with the aim 
of enhancing literacy levels and fostering reading interest. The methods employed in this activity included observation, 
interviews, and socialisation through a community-based approach that involved residents. The target group consisted 
of early childhood children, including those who had not yet entered school and those who were already attending 
school. The results show that the literacy skills of children who visited the village library improved, as reflected in the 
variety of books borrowed, their ability to engage in dialogue and convey the content of the books, as well as their 
ability to colour according to the instructions provided in the reading materials. The children’s enthusiasm for diverse 
reading materials serves as a strong indicator that should be taken into consideration in managing the village library, 
particularly in continuously providing new and relevant reading books. 
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Abstrak. Perpustakaan desa berperan penting sebagai pusat literasi masyarakat desa. Perpustakaan desa sebagai 
adalah inisiatif literasi yang membawa bacaan ke lokasi strategis di masyarakat desa agar literasi dan minat baca 
dapat ditingkatkan. Metode kegiatan ini adalah observasi, wawancara dan sosialisasi dengan melakukan 
pendekatan komunitas dengan melibatkan masyarakat desa. Target sasarannya adalah anak-anak usia dini yang 
belum memasuki jenjang sekolah maupun yang sudah memasuki jenjang sekolah. Hasil menunjukkan bahwa 
literasi anak-anak yang melakukan kunjungan ke perpustakaan desa lebih meningkat terlihat dari peminjaman 
buku yang beragam, kemampuan berdialog dan menyampaikan isi buku, serta mewarnai sesuai pentujuk buku 
bacaan. Antusiasme anak akan buku bacaan beragam sebagi indikator kuat yang diharapkan tentunya jadi 
perhatian dalam mengelola perpustakaan desa agar selalu mengadakan buku-buku bacaan baru dan relevan.   
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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 

setiap anak dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi tidak hanya mencakup 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, mengolah, dan 

menggunakan informasi secara kritis untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut maka literasi menjadi fondasi bagi pembelajaran sepanjang hayat dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, penguatan budaya literasi sejak 

usia dini menjadi sangat penting, terutama di lingkungan pedesaan yang masih memiliki 

keterbatasan akses terhadap sumber belajar yang memadai. 

Desa Montong Are, sebagai salah satu desa di Kabupaten Lombok Tengah, memiliki 

potensi besar dalam pengembangan literasi anak melalui keberadaan perpustakaan desa. 

Namun, berdasarkan observasi awal, perpustakaan yang ada belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh anak-anak dan masyarakat sekitar. Keterbatasan koleksi buku yang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan anak, kurangnya kegiatan literasi yang menarik, serta minimnya 

pendampingan dari tenaga pengelola menjadi faktor yang menghambat berkembangnya budaya 
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membaca di desa tersebut. Akibatnya, minat baca dan kemampuan literasi anak masih 

tergolong rendah. 

Perpustakaan desa merupakan subsistem dalam sistem nasional perpustakaan (Asnawi, 

2015). Perpustakaan desa berperan sebagai pusat literasi karena menyediakan akses bahan 

bacaan, ruang belajar, dan berbagai kegiatan edukatif seperti pelatihan, diskusi, dan workshop, 

sehingga mampu meningkatkan minat baca, pengetahuan, serta keterampilan warga. Selain itu, 

perpustakaan modern beradaptasi menjadi perpustakaan berbasis inklusi sosial dan digital, 

yang tidak hanya fokus pada koleksi fisik tetapi juga mengembangkan literasi informasi dan 

digital, memberdayakan masyarakat desa untuk mencapai kesejahteraan dan pembangunan 

berkelanjutan. Perpustakaan desa adalah inisiatif literasi yang membawa bahan bacaan ke 

lokasi strategis di masyarakat desa, seperti kantor desa atau balai desa, untuk meningkatkan 

minat dan akses baca warga pedesaan secara lebih mudah dan nyaman (Syar et al., 2024; 

Santari et al., 2025).   

Perpustakan desa bertujuan untuk menumbuhkan minat baca anak, membatasi waktu 

menonton televisi atau bermain gadget dan mendiskusikan isi buku yang sudah dibaca, 

meningkatkan literasi warga, menyediakan tempat membaca yang memanfaatkan waktu luang 

secara produktif, serta memperluas wawasan melalui berbagai jenis buku. Perpustakaan desa 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan literasi masyarakat melalui 

penyediaan informasi, pendidikan nonformal, dan kegiatan literasi yang terstruktur (Mahyudi, 

2025).  

Pembiasaan literasi bagi pelajar meliputi penciptaan lingkungan yang mendukung, 

kegiatan membaca dan menulis rutin, serta melibatkan guru dan orang tua untuk 

menumbuhkan minat baca dan kemampuan berpikir kritis, yang semuanya bertujuan 

membentuk generasi literat yang mampu memahami dan menggunakan informasi secara 

efektif. Literasi merupakan keterampilan dasar yang meliputi kemampuan membaca, menulis, 

dan memahami informasi yang terkandung dalam suatu teks maupun media lainnya (Muslim,R. 

et al., 2025). 

Budaya literasi dalam dunia pendidikan di Indonesia masih di bawah negara-negara 
tetangga (Iman, B., 2022). Penggunaan gawai yang berlebihan oleh anak tanpa pengawasan 
orang tua juga dapat mempengaruhi tingkah laku dan karakter anak. Membaca menjadi salah 
satu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa siswa sehingga penting untuk 
meningkatkan minat membaca siswa (Surya, R. et al., 2020). Kekurangan berbagai jenis buku 
(Pelu et al., 2019). Diperlukan peran berbagai pihak bukan hanya guru saja, dengan 
memberikan fasilitasi memadai agar dapat merangsang minat siswa. Dari data dan fakta 
perpustakaan desa perlu mengoptimalkan sarana prasarana perpustakaan desa, penyediaan 
bahan bacaan yang menarik dan kegiatan bimbingan intensif dalam optimalisasi literasi perlu 
dilakukan. 

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 

perpustakaan desa memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi anak di pedesaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah et al. (2021) menunjukkan bahwa kegiatan literasi 

berbasis dongeng, pelatihan pengelola, serta penataan ruang baca yang menarik mampu 

meningkatkan minat baca anak-anak secara signifikan. Hal serupa juga ditemukan dalam 

kegiatan pengabdian di Desa Mantaren, Kalimantan, yang memaksimalkan fungsi taman baca 

dan perpustakaan desa sebagai ruang belajar yang menyenangkan (Bustam et al., 2023). 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dan anak-anak terbukti efektif dalam 

mengurangi ketergantungan terhadap gawai sekaligus menumbuhkan budaya baca sejak dini. 

Selain itu, pengabdian yang dilakukan oleh Dani & Mu’aimanah (2024) menekankan pentingnya 

optimalisasi manajemen perpustakaan desa melalui penataan koleksi, pelatihan pengurus, dan 

kegiatan literasi berkala. Hasilnya menunjukkan peningkatan aktivitas membaca dan 

keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan. 
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Melalui program pengabdian optimalisasi literasi anak melalui perpustakaan di Desa 
Montong Are, diharapkan terjadi peningkatan minat baca, kemampuan literasi dasar anak, serta 
partisipasi aktif masyarakat dalam menghidupkan kembali fungsi perpustakaan desa sebagai 
pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berdampak pada 
peningkatan literasi anak, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan sumber daya 
manusia di tingkat desa secara berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Montong Are, 
Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat selama 45 hari pada bulan juli sampai agustus 
2025. Target sasarannya adalah anak-anak usia dini yang belum memasuki jenjang sekolah 
maupun yang sudah memasuki jenjang sekolah. Rincian metode pelaksanaan kegiatan yaitu 1) 
Observasi lapangan, dilakukan untuk mendata kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan, 
sarana prasarana yang menunjang keterlaksanaan perpustakaan desa. 2) Wawancara kepada 
kepala desa dan perangkat desa terkait minat baca anak-anak usia dini di desa Montong Are, 
melakukan koordinasi dan konsultasi program kepada Kepala desa Montong are atau 
perwakilan pejabat desa yang terkait. 3) Sosialisasi perpustakaan desa kepada masyarakat, 
dengan melakukan pendekatan komunitas dengan melibatkan masyarakat desa. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perpustakaan yang dikelola dengan baik mampu memberikan pelayanan yang lebih baik, 
yang dapat dicapai melalui pelatihan pengelolaan perpustakaan yang memadai bagi 
pengelolanya (Rahmawati et al., 2024). Tujuan kegiatan ini untuk menumbuhkan literasi dan 
minat baca sejak dini, serta memberikan rangsangan dan dorongan kepada anak-anak agar 
tertarik dan berminat membaca, membuat suasana ruang pelayanan publik di desa menjadi 
lebih hidup dan menarik bagi masyarakat.  

Tahap 1. Persiapan 
Mendiskusikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan perpustakaan desa, identifikasi buku 
penunjang dari perpusnas dan buku yang dibutuhkan untuk bahan bacaan anak-anak desa 
Montong Are dan pelaksanaan program literasi bersama mahasiswa KKN.  

 

Gambar 1. Diskusi bersama mahasiswa KKN dan perangkat Desa Montong Are 

 

Tahap 2. Pengumpulan Buku 
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Metode yang dilakukan dengan memberikan donasi pengadaan buku bacaan ke perpustakaan 

desa selain buku penunjang dari perpusnas. Buku nonfiksi yang disumbangkan langsung 

diserahkan kepada ketua kelompok KKN desa Montong Are. 

 

Gambar 2. Penyerahan buku bacaan dari donatur ke Ketua KKN 

Tahap 3. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah mengadakan kegiatan membaca menumbuhkan 

literasi pada anak-anak, mempromosikan perpustakaan kepada perangkat desa serta anak-anak 

di desa Montong Are dan memberikan pelayananan kepada anak-anak desa Montong Are yang 

berkunjung, disertai kegiatan lainnya seperti mewarnai. 

 

Gambar 3. Mahasiswa KKN melayani anak-anak Desa Montong Are saat berkunjung ke perpustakaan desa 

Literasi anak-anak yang melakukan kunjungan ke perpustakaan desa lebih meningkat 
terlihat dari peminjaman buku yang beragam, kemampuan berdialog (beberapa pengunjung 
berani berbicara tidak diam/malu-malu) dan menyampaikan isi buku, serta mewarnai sesuai 
pentujuk buku bacaan. Pengunjung perpustakaan desa terjadi peningkatan. Minat baca 
seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang tersebut kepada suatu 
sumber bacaan tertentu (Ermiana et al., 2024). Pojok baca menjadi sarana penting dalam 
membentuk kebiasaan membaca positif dan memperkenalkan nilai-nilai Pancasila. Pojok baca 
di perpustakaan desa dapat meningkatkan literasi dan minat baca masyarakat desa (Erawati et 
al., 2024; Ermiana et al., 2024; Jayanti, L. et al., 2024).  

Secara umum, pengabdian ini memiliki kemiripan dengan program yang dilakukan di 

Desa Giyanti, Jawa Tengah, yakni pengembangan Perpustakaan Negeri Dongeng Bahrul Ulum 

yang menitikberatkan pada peningkatan minat baca anak melalui kegiatan mendongeng dan 
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penataan perpustakaan desa (Fatimah et al., 2021). Keduanya berorientasi pada penguatan 

fungsi perpustakaan desa sebagai pusat literasi anak. Namun, pengabdian di Desa Montong Are 

memiliki konteks sosial budaya yang berbeda karena berakar pada masyarakat Sasak di 

Lombok Barat, di mana nilai-nilai lokal dan keterlibatan komunitas adat menjadi potensi khas 

dalam menumbuhkan budaya literasi berbasis kearifan lokal. 

Sementara itu, kegiatan di Desa Kreo, Kabupaten Wonosobo, dan Desa Banjarnegoro, 

Magelang, menekankan pada pelatihan pengelola dan inovasi tata kelola perpustakaan (Dani & 

Mu’aimanah, 2024). Pengabdian di Montong Are juga mengadopsi pendekatan serupa, namun 

dikombinasikan dengan program literasi berbasis partisipasi masyarakat, seperti pojok baca 

anak, kegiatan membaca bersama, dan lomba literasi yang melibatkan guru dan orang tua. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Sakinah & Adni (2024) di Desa Resam Lapis, Riau, yang 

menyoroti efektivitas perpustakaan desa dalam membangun budaya literasi masyarakat secara 

umum, pengabdian di Montong Are lebih spesifik menyasar kelompok anak usia sekolah dasar 

sebagai sasaran utama. Fokus ini menjadikannya lebih terarah pada pengembangan literasi 

dasar (basic literacy), yang menjadi fondasi bagi kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak-

anak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengabdian “Optimalisasi Literasi Anak 

melalui Perpustakaan di Desa Montong Are Lombok Barat” memiliki kesamaan dalam hal tujuan 

utama yaitu meningkatkan literasi melalui pemberdayaan perpustakaan desa, namun memiliki 

perbedaan dalam pendekatan, konteks sosial-budaya, serta sasaran kegiatan (Agustino, 2019;. 

Keunikan pendekatan berbasis kearifan lokal dan keterlibatan masyarakat menjadikan 

pengabdian ini memiliki nilai inovatif yang dapat memperkaya praktik literasi di wilayah 

pedesaan Indonesia (Aswadi, 2025; Sonjaya et al., 2025) 

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Perpustakaan desa Montong Ara memiliki keterbatasan pengadaan beberapa buku bacaan 
yang dapat menarik minat membaca anak. Pemberdayaan masyarakat lokal dalam mengelola 
dan memelihara perpustakaan desa serta melibatkan stakeholder lebih banyak. Evaluasi 
berkala untuk memantau penggunaan perpustakaan desa dan tingkat literasi, serta 
memperbaharui koleksi buku agar tetap relevan perlu dilakukan dalam pengelolaan. Dukungan 
pemerintah desa dalam membangun dan mengelola perpustakaan desa untuk mendorong 
kegiatan literasi di desa. Untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan program setelah 
kegiatan pengabdian selesai, diperlukan beberapa langkah tindak lanjut yang terarah dan 
berkelanjutan. Tindak lanjut ini difokuskan pada penguatan kelembagaan, peningkatan 
kapasitas pengelola, serta pengembangan kegiatan literasi yang lebih luas dan berkelanjutan di 
Desa Montong Are. 
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